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Abstract

Limited instructional equipment and low student engagement remain important barriers to effective
volleyball instruction in physical education. This study examined changes in students’ learning activity,
learning outcomes, and mastery status following the implementation of reused-tire learning media
integrated with pedagogical improvements. A quantitative classroom action research design was
conducted in two cycles involving 36 eleventh-grade students at SMA Negeri 01 Kalisat. Learning
activity was assessed using a structured observation sheet comprising 10 indicators, while learning
outcomes were measured through a 10-item multiple-choice test. Data were analyzed using descriptive
statistics, the Shapiro—Wilk test, paired-samples t-tests, Cohen’s d,effect sizes, and the McNemar test
with IBM SPSS Statistics version 27. The mean learning activity score increased from 27.56 to 36.50,
t(35) = 22.685, p < 0.001, with a very large effect size (d, = 3.781). The mean learning outcome
score increased from 74.28 to 84.11, t(35) = 6.857, p < 0.001, with a large effect size (d, = 1.143).
The proportion of students achieving mastery increased from 50.00% to 91.67%, with a significant
change according to the McNemar test (p = 0.001). These findings indicate that reused-tire learning
media, when integrated with clearer demonstrations, structured group management, repeated practice,
motivation, and immediate feedback, can support more active, contextual, and affordable volleyball
instruction.
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Abstrak

Keterbatasan perlengkapan pembelajaran dan rendahnya keterlibatan siswa masih menjadi kendala
dalam pembelajaran bola voli pada Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Penelitian ini
bertujuan menganalisis perubahan aktivitas belajar, hasil belajar, dan ketuntasan siswa setelah
penerapan media pembelajaran berbahan ban bekas yang dipadukan dengan perbaikan strategi
pedagogis. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dalam kerangka Penelitian Tindakan Kelas
yang dilaksanakan dalam dua siklus terhadap 36 siswa kelas XI SMA Negeri 01 Kalisat. Aktivitas
belajar diukur menggunakan lembar observasi yang memuat 10 indikator, sedangkan hasil belajar
diukur melalui 10 soal pilihan ganda. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji Shapiro—
Wilk, uji paired-samples t, ukuran efek Cohen’s d,, dan uji McNemar dengan IBM SPSS Statistics
versi 27. Rata-rata aktivitas belajar meningkat dari 27,56 menjadi 36,50, t(35) = 22,685, p < 0,001,
dengan ukuran efek sangat besar (d, = 3,781). Rata-rata hasil belajar meningkat dari 74,28 menjadi
84,11, t(35) = 6,857, p < 0,001, dengan ukuran efek besar (d, = 1,143). Ketuntasan belajar
meningkat dari 50,00% menjadi 91,67%, dengan perubahan signifikan berdasarkan uji McNemar (p =
0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa media berbahan ban bekas yang diintegrasikan dengan
demonstrasi, pengelolaan kelompok, latihan berulang, motivasi, dan umpan balik dapat mendukung
pembelajaran bola voli yang lebih aktif, kontekstual, dan terjangkau.

Kata kunci: Aktivitas belajar; ban bekas; bola voli; hasil belajar; media pembelajaran.
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Pendahuluan

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan komponen esensial
dalam kurikulum pendidikan yang bertujuan mengembangkan kompetensi gerak, pengetahuan,
kebiasaan aktivitas fisik, serta keterampilan sosial siswa melalui pengalaman belajar yang
terencana dan terstruktur. Permainan bola voli memiliki posisi strategis dalam PJOK karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bergerak, berkomunikasi, mengambil keputusan,
bekerja sama, dan mengembangkan tanggung jawab selama proses pembelajaran (Adamcak et
al., 2021). Pembelajaran bola voli yang efektif tidak hanya menuntut penguasaan teknik dasar,
tetapi juga pemahaman taktis, kemampuan mengatur ruang, pengambilan keputusan, dan
keterlibatan aktif dalam permainan (Aratjo et al., 2020).

Kualitas pengalaman belajar dalam PJOK sangat dipengaruhi oleh lingkungan
pembelajaran, termasuk ketersediaan lapangan, fasilitas, media, dan perlengkapan yang
memungkinkan guru mengembangkan aktivitas secara optimal (Gonzalez et al., 2021).
Meskipun memiliki potensi pendidikan yang luas, pembelajaran bola voli di sekolah masih
menghadapi berbagai kendala. Siswa mengalami kesulitan dalam membangun serangan,
menempati ruang permainan, melakukan kontak dengan bola, dan mengarahkan servis (Dao &
Nguyen, 2021). Karakteristik materi dan cara guru menyusun tugas belajar turut memengaruhi
kesulitan yang dialami siswa (Parente et al., 2020).

Pada konteks penelitian ini, observasi awal menunjukkan aktivitas belajar yang relatif
rendah, keraguan siswa dalam melakukan gerakan, kecenderungan menunggu giliran, serta
terbatasnya kesempatan praktik karena jumlah perlengkapan pembelajaran tidak sebanding
dengan jumlah siswa. Sebagian siswa juga mempersepsikan bola standar sebagai media yang
relatif keras sehingga mengurangi keberanian mereka untuk terlibat secara langsung dalam
pembelajaran. Kondisi ini perlu ditangani karena penyediaan aktivitas fisik di sekolah tidak
hanya dipengaruhi oleh kompetensi guru, tetapi juga oleh ketersediaan fasilitas yang
memungkinkan siswa berpartisipasi secara optimal (Mpalampa et al., 2023).

Secara teoretis, pengembangan media pembelajaran harus disesuaikan dengan
karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, materi, dan kondisi lingkungan belajar. Model
ASSURE menempatkan analisis karakteristik peserta didik, perumusan tujuan, pemilihan
metode dan media, penggunaan media, pelibatan aktif peserta didik, serta evaluasi dan revisi
sebagai rangkaian yang saling berkaitan (Smaldino et al., 2015). Dalam PJOK, efektivitas
media ditentukan oleh kemampuannya untuk meningkatkan jumlah kesempatan melakukan
tugas gerak, mengurangi waktu menunggu, membantu siswa memahami prosedur gerakan, dan
mendukung pemberian umpan balik.

Prinsip modifikasi alat dalam PJOK menekankan penyesuaian perlengkapan dengan
kemampuan dan kebutuhan perkembangan siswa untuk mengurangi hambatan partisipasi dan
memperluas kesempatan praktik tanpa menghilangkan tujuan utama pembelajaran (Rink,
2014). Penelitian terdahulu telah mengembangkan berbagai media dan model pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bola voli. (Kovalchuk et al., 2019) menggunakan
perangkat latihan khusus, sedangkan (Palmizal et al. 2022) mengembangkan alat bantu smash.
(Ningrum et al. 2021) menggunakan small-sided games berbantuan aplikasi telepon seluler,
dan (Hambali et al. 2022) menerapkan platform berbasis situs web. (Ferriz-Valero et al. 2022)
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menggunakan pendekatan flipped classroom, sementara (Muharram et al. 2023)
mengintegrasikan Internet of Things.

Dari sisi pedagogis, model sport education, teaching games for understanding,
pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran berbasis proyek telah digunakan untuk
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan keterampilan permainan siswa (Li et al., 2022; Farias
etal., 2022; Akkaya & Mirzeoglu, 2024; Darmawan et al., 2025). Namun, sebagian besar media
tersebut memerlukan perangkat teknologi, jaringan internet, biaya, atau kompetensi teknis
tertentu, sehingga belum dapat diakses secara luas oleh sekolah dengan fasilitas terbatas.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, media bola voli berbahan ban bekas memiliki
karakteristik yang lebih kontekstual karena memanfaatkan bahan lokal yang tersedia, berbiaya
relatif rendah, tidak bergantung pada teknologi digital, dan berpotensi disediakan sesuai
kebutuhan pembelajaran.

Pemanfaatan ban bekas juga memberikan dimensi lingkungan melalui penggunaan
kembali bahan yang tidak terpakai sebagai media pendidikan. Namun, belum ditemukan
penelitian yang secara khusus menerapkan media pembelajaran bola voli berbahan ban bekas
yang ramah lingkungan dan berbiaya rendah, kemudian menganalisis aktivitas belajar, hasil
belajar, dan perubahan status ketuntasan secara bersamaan melalui dua siklus Penelitian
Tindakan Kelas. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang tidak hanya
mengukur hasil akhir, tetapi juga menganalisis perubahan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peningkatan
aktivitas belajar siswa, hasil belajar siswa, serta perubahan status ketuntasan belajar siswa
setelah penerapan media pembelajaran bola voli berbahan ban bekas yang diintegrasikan
dengan strategi pedagogis berupa demonstrasi yang jelas, pengelolaan kelompok, latihan
berulang, motivasi, diskusi, dan pemberian umpan balik. Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus Penelitian Tindakan Kelas terhadap 36 siswa kelas XI SMA Negeri 01 Kalisat. Secara
teoretis, penelitian ini diharapkan memperluas kajian mengenai pemanfaatan media
pembelajaran PJOK berbasis bahan lokal, sederhana, dan ramah lingkungan, sekaligus
memperkuat pemahaman mengenai hubungan antara ketersediaan media, kesempatan praktik,
aktivitas belajar, hasil belajar, dan ketuntasan siswa.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan alternatif bagi guru PJOK dalam
mengatasi keterbatasan perlengkapan melalui media yang mudah diakses dan dapat
diintegrasikan dengan strategi pembelajaran yang terencana. Bagi siswa, penerapan media
diharapkan memperluas kesempatan praktik, mengurangi waktu menunggu, meningkatkan
keberanian berpartisipasi, dan memperkuat pemahaman materi bola voli. Bagi sekolah, hasil
penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan pemanfaatan sumber
daya lokal sebagai media pembelajaran dengan tetap memperhatikan keamanan dan kesesuaian
fungsi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam kerangka Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang mengacu pada model siklus Kemmis dan McTaggart. Penelitian
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dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus mencakup empat tahap berurutan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Desain PTK dipilih karena
penelitian tidak hanya bertujuan menggambarkan kondisi pembelajaran, tetapi juga
menerapkan tindakan, mengevaluasi perubahan yang terjadi, dan menggunakan hasil refleksi
pada satu siklus sebagai dasar perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. Pendekatan tindakan
berbasis kelas telah digunakan dalam pembelajaran bola voli untuk menyesuaikan proses
pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka selama kegiatan
belajar (Da Silva et al., 2022). Selain itu, pembelajaran bola voli yang terstruktur, kooperatif,
dan berpusat pada aktivitas siswa dilaporkan dapat meningkatkan waktu belajar akademik,
pengetahuan, serta keterampilan permainan (Akkaya & Mirzeoglu, 2024; Aryanti et al., 2022).
Secara analitis, penelitian ini membandingkan skor aktivitas belajar, hasil belajar, dan status
ketuntasan siswa antara Siklus I dan Siklus II pada kelompok siswa yang sama.

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 01 Kalisat pada semester ganjil tahun pelajaran
2026/2027. Partisipan penelitian berjumlah 36 siswa kelas XI yang terdiri atas 18 siswa laki-
laki dan 18 siswa perempuan dengan rentang usia 16-17 tahun. Seluruh siswa mengikuti
pembelajaran PJOK pada materi permainan bola voli dan memiliki data berpasangan yang
lengkap pada Siklus I dan Siklus II. Sebelum penelitian dilaksanakan, seluruh siswa belum
pernah mengikuti pembelajaran bola voli menggunakan media berbahan ban bekas. Partisipasi
siswa mencakup seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, penggunaan media, observasi
aktivitas, dan tes hasil belajar pada kedua siklus. Seluruh partisipan dimasukkan dalam analisis
karena tidak terdapat data yang hilang pada variabel utama penelitian.

Aktivitas belajar diukur menggunakan lembar observasi yang terdiri atas 10 indikator
perilaku, yaitu (1) memperhatikan penjelasan guru; (2) mengajukan pertanyaan; (3) menjawab
pertanyaan guru; (4) aktif mengikuti praktik teknik dasar bola voli; (5) berpartisipasi dalam
diskusi atau kerja sama kelompok; (6) mengikuti instruksi guru selama praktik; (7)
menunjukkan antusiasme dan semangat belajar; (8) menunjukkan rasa percaya diri saat praktik;
(9) menggunakan media sesuai prosedur; dan (10) menyelesaikan seluruh rangkaian
pembelajaran. Setiap indikator diberi skor 1-4, dengan kategori 1 = kurang, 2 = cukup, 3 =
baik, dan 4 = sangat baik. Skor total aktivitas berada pada rentang teoritis 10-40. Persentase
aktivitas dihitung menggunakan rumus:

k di leh
Persentase aktivitas = Sxor yanio L = 100

Persentase aktivitas diklasifikasikan menjadi kategori kurang apabila < 59, cukup apabila
60-75, baik apabila 76-85, dan sangat baik apabila 86-100. Penggunaan observasi terstruktur
relevan karena pembelajaran bola voli mencakup perilaku partisipasi, pelaksanaan tugas,
interaksi sosial, dan performa yang perlu dicatat secara sistematis (Dewanti et al., 2023; Sgro
et al., 2022). Hasil belajar diukur melalui tes akhir yang diberikan pada masing-masing siklus.
Tes terdiri atas 10 soal pilihan ganda yang mengukur pengertian permainan bola voli, teknik
passing bawah, servis bawah, fungsi passing atas, tujuan passing, sikap awal passing bawah,
aturan jumlah sentuhan bola, sportivitas, manfaat media pembelajaran dalam PJOK, serta
pemanfaatan ban bekas sebagai media pembelajaran ramah lingkungan.
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Jawaban benar diberi skor 10 dan jawaban salah diberi skor 0, sehingga nilai hasil belajar
berada pada rentang 0-100. Siswa dikategorikan tuntas apabila memperoleh nilai sekurang-
kurangnya 75 dan dikategorikan belum tuntas apabila memperoleh nilai kurang dari 75.
Penilaian yang terstruktur diperlukan agar perubahan hasil belajar siswa dapat ditelusuri secara
objektif (Dewanti et al., 2023; Darmawan et al., 2025). Sebelum digunakan dalam penelitian,
lembar observasi aktivitas dan tes hasil belajar divalidasi oleh tiga ahli yang terdiri atas dua
dosen bidang PJOK dan satu guru PJOK senior. Validasi menggunakan skala penilaian 1-5
yang mencakup kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran, relevansi materi, kejelasan
redaksi, ketepatan penskoran, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian instrumen dengan
karakteristik siswa.

Hasil validasi menunjukkan rata-rata skor sebesar 4,2 dari skala 5 atau persentase
kelayakan sebesar 84%. Berdasarkan hasil tersebut, instrumen dikategorikan sangat layak
untuk digunakan. Komentar dan saran validator digunakan untuk memperjelas redaksi,
mengurangi tumpang tindih antarindikator, menyesuaikan materi soal dengan tujuan
pembelajaran, serta memperbaiki petunjuk pengamatan dan penskoran. Pemeriksaan
konsistensi internal terhadap 10 indikator aktivitas menghasilkan nilai Cronbach’s alpha
sebesar -0,051 pada Siklus I dan 0,386 pada Siklus II. Kedua nilai tersebut menunjukkan
konsistensi internal yang rendah.

Oleh karena itu, skor aktivitas diperlakukan sebagai indeks observasi komposit dan tidak
ditafsirkan sebagai skala psikometrik yang sepenuhnya homogen. Indikator tidak dihapus
secara post hoc hanya untuk meningkatkan nilai alpha karena setiap indikator
merepresentasikan dimensi aktivitas yang berbeda, seperti perhatian, komunikasi, keterlibatan
praktik, kerja sama, antusiasme, dan kepercayaan diri. Hasil reliabilitas dilaporkan secara
transparan dan digunakan sebagai dasar kehati-hatian dalam menafsirkan perubahan skor
aktivitas belajar. Prosedur Penelitian meliputi

1. Tahap Pra-Siklus
Tahap pra-siklus meliputi observasi awal terhadap pembelajaran bola voli, identifikasi

permasalahan, analisis kebutuhan, studi literatur, penyusunan perangkat pembelajaran,
penyiapan media berbahan ban bekas, penyusunan instrumen, dan pengukuran kondisi awal
siswa. Observasi awal difokuskan pada aktivitas siswa, kesempatan praktik, penggunaan
perlengkapan, keberanian melakukan gerakan, serta kondisi pembelajaran secara umum.
Hasil pra-siklus digunakan untuk menetapkan bentuk tindakan, menyusun skenario
pembelajaran, menentukan pembagian kelompok, dan menyiapkan prosedur pengamatan
pada Siklus I.

2. Pelaksanaan Siklus I
Siklus I dilaksanakan dalam tiga pertemuan yang terdiri atas dua pertemuan tindakan

dan satu pertemuan tes. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 45 menit. Pada tahap
perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, menyiapkan media, membagi
siswa ke dalam kelompok, menyiapkan lembar observasi, dan menetapkan prosedur
pengukuran. Pada tahap tindakan, guru melaksanakan pembelajaran bola voli menggunakan
media berbahan ban bekas sesuai dengan skenario yang telah disusun. Kegiatan
pembelajaran mencakup penjelasan materi, demonstrasi, latihan teknik dasar, praktik dalam
kelompok, diskusi, dan pemberian umpan balik. Observer mencatat aktivitas setiap siswa

Jurnal Porkes Edisi Maret | 629


https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
50.%20R%20Dimas%20Dwi%20Suryananda,%20Rizki%20Apriliyanto,%20Bahtiar%20Hari%20Hardovi.docx

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes =
Vol. 9, No. 1, Hal 625-645 Maret 2026 /l,
Doi: 10.29408/porkes.v9il.36392
Jurnal Porkes

menggunakan lembar observasi. Setelah dua pertemuan tindakan, siswa mengikuti tes hasil
belajar pada pertemuan ketiga. Data aktivitas dan hasil belajar Siklus I dianalisis secara awal
untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kelemahan tindakan. Hasil analisis tersebut
digunakan sebagai dasar refleksi dan perencanaan perbaikan pada Siklus II.

3. Refleksi dan Perbaikan Tindakan
Refleksi Siklus 1 menunjukkan perlunya peningkatan kejelasan demonstrasi,

intensitas diskusi dan tanya jawab, pemberian motivasi, efektivitas pengelolaan kelompok,
pemerataan kesempatan praktik, serta ketepatan umpan balik terhadap kesalahan siswa.
Berdasarkan hasil tersebut, tindakan pada Siklus II diperbaiki tanpa mengubah tujuan utama
pembelajaran. Pemberian umpan balik yang segera, spesifik, dan sesuai dengan kesalahan
siswa merupakan unsur penting dalam proses koreksi keterampilan bola voli (Parvu et al.,
2025).

4. Pelaksanaan Siklus II
Siklus II juga dilaksanakan dalam tiga pertemuan dengan durasi 2 x 45 menit pada

setiap pertemuan. Dua pertemuan pertama digunakan untuk pelaksanaan tindakan yang
telah diperbaiki, sedangkan pertemuan ketiga digunakan untuk tes hasil belajar. Perbaikan
tindakan meliputi demonstrasi yang lebih sistematis, pembagian kelompok yang lebih
efektif, pemerataan kesempatan praktik, peningkatan interaksi guru dan siswa, pemberian
motivasi, diskusi yang lebih terarah, dan umpan balik yang lebih spesifik. Aktivitas belajar
kembali diamati menggunakan indikator yang sama, sedangkan hasil belajar dan status
ketuntasan diukur pada akhir Siklus II. Penggunaan prosedur pengukuran yang sama
dimaksudkan agar perubahan antara Siklus I dan Siklus II dapat dibandingkan secara
langsung.

Teknik pengumpulan data penelitian terdiri atas data aktivitas belajar, hasil belajar, dan
status ketuntasan. Data aktivitas diperoleh melalui observasi selama dua pertemuan tindakan
pada masing-masing siklus. Data hasil belajar diperoleh melalui tes pada pertemuan ketiga
setiap siklus. Status ketuntasan ditentukan berdasarkan nilai hasil belajar dengan batas
ketuntasan minimal 75. Seluruh data dicatat menggunakan kode partisipan. Data dari Siklus I
dan Siklus II dipasangkan berdasarkan kode yang sama sehingga perubahan pada setiap siswa
dapat dianalisis secara individual maupun klasikal. Teknik analisis data dianalisis
menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27.

Tahap pemeriksaan awal mencakup verifikasi jumlah kasus, identifikasi data hilang,
pemeriksaan rentang skor, pemeriksaan penjumlahan 10 indikator aktivitas, serta ketersediaan
pasangan data Siklus I dan Siklus II. Seluruh 36 siswa dimasukkan dalam analisis karena
memiliki data yang lengkap pada kedua siklus. Statistik deskriptif yang dilaporkan meliputi
jumlah kasus, nilai minimum, maksimum, rata-rata, simpangan baku, median, frekuensi, dan
persentase. Skor perubahan dihitung dengan mengurangkan skor Siklus I dari skor Siklus II.
Ketuntasan klasikal dihitung berdasarkan proporsi siswa yang memperoleh nilai minimal 75.
Normalitas data diperiksa menggunakan uji Shapiro-Wilk terhadap skor aktivitas dan hasil
belajar pada Siklus I dan Siklus II secara terpisah.

Karena analisis utama menggunakan data berpasangan, penentuan penggunaan paired-
samples t-test terutama didasarkan pada normalitas skor selisih antara Siklus II dan Siklus I.
Data dianggap memenuhi asumsi normalitas apabila nilai (p > 0,05). Apabila distribusi skor
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selisih tidak normal, analisis alternatif yang digunakan adalah Wilcoxon signed-rank test.
Kesamaan varians antara data Siklus I dan Siklus II dapat diperiksa sebagai analisis tambahan.
Namun, homogenitas varians antarkondisi bukan merupakan asumsi formal dalam paired-
samples t-test karena kedua pengukuran berasal dari partisipan yang sama. Asumsi yang lebih
relevan adalah kelengkapan pasangan data, independensi antarpartisipan, tidak adanya pencilan
ekstrem pada skor selisih, serta normalitas distribusi skor selisih.

Perbedaan rata-rata aktivitas dan hasil belajar antara Siklus I dan Siklus II dianalisis
menggunakan paired-samples t-test dengan interval kepercayaan 95% dan taraf signifikansi
(alpha=0,05). Nilai signifikansi SPSS sebesar 0,000 dilaporkan sebagai (p < 0,001). Besarnya
perubahan dihitung menggunakan Cohen’s (d_z), yaitu rata-rata skor selisih dibagi dengan
simpangan baku skor selisih. Ukuran efek diinterpretasikan sebagai kecil apabila sekitar 0,20,
sedang apabila sekitar 0,50, dan besar apabila > 0,80. Status ketuntasan pada setiap siklus
dikodekan menjadi O = belum tuntas dan 1 = tuntas. Perubahan status ketuntasan dianalisis
menggunakan exact McNemar test karena data berasal dari siswa yang sama dan berbentuk
dikotomis. Hasil analisis dilaporkan berdasarkan jumlah siswa yang tetap belum tuntas,
berubah dari belum tuntas menjadi tuntas, berubah dari tuntas menjadi belum tuntas, serta tetap
tuntas. Nilai probabilitas eksak digunakan untuk menentukan signifikansi perubahan status
ketuntasan antara kedua siklus.

Hasil

Statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan skor aktivitas belajar dan hasil
belajar dari Siklus I ke Siklus II. Rata-rata aktivitas belajar pada Siklus I sebesar 27,56 dengan
simpangan baku 2,021, sedangkan pada Siklus II meningkat menjadi 36,50 dengan simpangan
baku 1,890. Skor aktivitas Siklus I berada pada rentang 23-32, sementara skor Siklus II berada
pada rentang 32-40. Pada hasil belajar, rata-rata nilai meningkat dari 74,28 pada Siklus I
menjadi 84,11 pada Siklus II. Nilai hasil belajar pada Siklus I berada pada rentang 65-82,
sedangkan pada Siklus II berada pada rentang 72-98. Peningkatan tersebut terlihat pada nilai
rata-rata, minimum, dan maksimum.

Tabel 1. Statistik deskriptif aktivitas dan hasil belajar siswa

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Total skor aktivitas belajar SiklusI 36 23 32 27.56 2.021
Total skor aktivitas belajar Siklus IT 36 32 40 36.50 1.890
Nilai hasil belajar Siklus I 36 65 82 74.28 5.635
Nilai hasil belajar Siklus II 36 72 98 84.11 6.927
Valid N (listwise) 36

Rata-rata aktivitas belajar meningkat sebesar 8,94 poin, sedangkan rata-rata hasil belajar
meningkat sebesar 9,83 poin. Simpangan baku aktivitas pada Siklus II lebih rendah daripada
Siklus I, sehingga skor aktivitas pada Siklus II lebih terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata.
Sebaliknya, simpangan baku hasil belajar meningkat dari 5,635 menjadi 6,927, yang
menunjukkan variasi nilai pada Siklus II lebih besar. Perbandingan rata-rata aktivitas dan hasil
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belajar divisualisasikan secara terpisah karena kedua variabel menggunakan rentang skor yang
berbeda.

Perbandingan Rata-rata Aktivitas Belajar Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar
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Diagram 1. Perbandingan rata-rata aktivitas belajar

Diagram batang menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas dan hasil belajar pada Siklus II
lebih tinggi dibandingkan Siklus I. Peningkatan aktivitas sebesar 8,94 poin terlihat lebih
konsisten, sedangkan peningkatan hasil belajar sebesar 9,83 poin disertai variasi perubahan
individual yang lebih besar. Analisis terhadap 10 indikator menunjukkan bahwa seluruh aspek
aktivitas belajar mengalami peningkatan. Peningkatan terbesar ditemukan pada indikator
menjawab pertanyaan guru, yaitu sebesar 1,36 poin. Indikator memperhatikan penjelasan guru
dan mengajukan pertanyaan ketika mengalami kesulitan masing-masing meningkat sebesar
1,31 poin. Temuan ini menunjukkan bahwa tindakan pada Siklus II tidak hanya meningkatkan
keterlibatan siswa dalam praktik, tetapi juga memperkuat perhatian dan komunikasi siswa
selama pembelajaran. Peningkatan terkecil ditemukan pada indikator berpartisipasi dalam
diskusi atau kerja sama kelompok dan mengikuti instruksi guru selama praktik, masing-masing
sebesar 0,58 poin. Peningkatan yang lebih kecil tersebut perlu dipahami bersama skor awal
kedua indikator yang relatif lebih tinggi dibandingkan indikator lainnya.

Tabel 2. Perbandingan rata-rata aktivitas belajar per indikator

Indikator aktivitas belajar SiklusI  Siklus II  Peningkatan
Memperhatikan penjelasan guru 2,31 3,61 +1,31
Mengajukan pertanyaan ketika mengalami kesulitan 2,31 3,61 +1,31
Menjawab pertanyaan guru 2,28 3,64 +1,36
Aktif mengikuti praktik teknik dasar bola voli 3,00 3,69 +0,69
Berpartisipasi dalam diskusi atau kerja sama kelompok 3,08 3,67 +0,58
Mengikuti instruksi guru selama praktik 3,03 3,61 +0,58
Menunjukkan antusiasme dan semangat belajar 2,81 3,64 +0,83
Menunjukkan rasa percaya diri saat praktik 2,94 3,67 +0,72
Menggunakan media sesuai prosedur 3,00 3,67 +0,67
Menyelesaikan seluruh rangkaian pembelajaran 2,81 3,69 +0,89

Rata-rata seluruh indikator pada Siklus II berada pada rentang 3,61-3,69 dari skor
maksimum 4. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa setelah perbaikan tindakan telah
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mencapai kategori baik hingga sangat baik pada hampir seluruh aspek yang diamati. Namun,
kedekatan skor antarsiswa dengan batas maksimum juga mengindikasikan kemungkinan
ceiling effect, sehingga instrumen menjadi kurang sensitif dalam membedakan siswa yang
sama-sama memiliki tingkat aktivitas tinggi. Distribusi kategori aktivitas memperlihatkan
pergeseran yang jelas dari Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I, sebanyak 32 siswa atau 88,89%
berada dalam kategori cukup, dua siswa atau 5,56% berada dalam kategori baik, dan dua siswa
atau 5,56% berada dalam kategori kurang. Tidak terdapat siswa dalam kategori sangat baik.
Pada Siklus II, sebanyak 31 siswa atau 86,11% berada dalam kategori sangat baik dan lima
siswa atau 13,89% berada dalam kategori baik. Tidak terdapat siswa dalam kategori cukup
maupun kurang. Dengan demikian, perbaikan tindakan pada Siklus II diikuti oleh pergeseran
distribusi aktivitas ke kategori yang lebih tinggi.

Tabel 3. Distribusi kategori aktivitas belajar

Kategori Siklus I Siklus II
Sangat baik (86-100%) 0 (0,00%) 31 (86,11%)
Baik (76-85%) 2 (5,56%) 5(13,89%)
Cukup (60-75%) 32 (88,89%) 0 (0,00%)
Kurang (<59%) 2 (5,56%) 0 (0,00%)
Total 36 (100%) 36 (100%)

Angka pada tabel tersebut merupakan distribusi aktual berdasarkan data mentah. Oleh
karena itu, angka contoh dalam saran perbaikan 30 siswa sangat baik, enam siswa baik, dan 34
siswa cukup tidak digunakan karena tidak sesuai dengan data penelitian. Pemeriksaan
konsistensi internal menghasilkan nilai Cronbach’s alpha sebesar -0,051 pada Siklus I dan
0,386 pada Siklus II. Kedua nilai tersebut menunjukkan reliabilitas internal yang rendah. Nilai
alpha negatif pada Siklus I juga mengindikasikan bahwa pola hubungan antarbeberapa
indikator tidak konsisten atau bahwa indikator mengukur aspek aktivitas yang relatif beragam.
Meskipun reliabilitas internal instrumen aktivitas rendah, data tetap digunakan sebagai indeks
observasi komposit karena seluruh indikator telah ditetapkan sebelum analisis dan
merepresentasikan bentuk perilaku belajar yang berbeda, meliputi perhatian, komunikasi,
keterlibatan praktik, kerja sama, kepatuhan, antusiasme, kepercayaan diri, penggunaan media,
dan penyelesaian pembelajaran.

Indikator tidak dihapus secara post hoc hanya untuk meningkatkan nilai alpha karena
tindakan tersebut dapat mengurangi cakupan perilaku yang diamati. Temuan reliabilitas rendah
merupakan catatan penting dalam interpretasi hasil. Skor total aktivitas sebaiknya dipahami
sebagai gabungan beberapa perilaku observasional, bukan sebagai satu skala psikometrik yang
sepenuhnya homogen. Oleh karena itu, kesimpulan mengenai aktivitas belajar perlu didukung
oleh analisis per indikator dan diinterpretasikan secara hati-hati. Selisih aktivitas antara Siklus
II dan Siklus I memiliki rata-rata 8,94 dengan simpangan baku 2,366. Interval kepercayaan
95% untuk rata-rata perubahan berada pada rentang 8,14-9,74. Median peningkatan sebesar
9,00, dengan peningkatan terkecil empat poin dan terbesar 14 poin. Seluruh siswa memperoleh
skor aktivitas yang lebih tinggi pada Siklus II. Selisih hasil belajar memiliki rata-rata 9,83
dengan simpangan baku 8,604. Interval kepercayaan 95% untuk rata-rata perubahan berada
pada rentang 6,92-12,74, sedangkan median perubahan sebesar 9,50. Perubahan individual
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berada pada rentang -10 sampai 25 poin. Distribusi tersebut memperlihatkan bahwa
peningkatan hasil belajar lebih heterogen daripada peningkatan aktivitas.

Perubahan Individual Aktivitas Belajar

Skor aktivitas belajar

-
e

o

-

25.0 -

Siklus | Siklus 1l

Diagram 2. Perubahan individual aktivitas belajar

Diagram menunjukkan bahwa seluruh garis bergerak naik dari Siklus I menuju Siklus II.
Pola ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas terjadi pada seluruh siswa, meskipun
besarnya peningkatan berbeda.
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Diagram 3. Perubahan individual hasil belajar

Grafik hasil belajar menunjukkan pola yang lebih beragam. Sebanyak 31 siswa
mengalami peningkatan, satu siswa memperoleh nilai yang sama, dan empat siswa mengalami
penurunan. Empat siswa yang mengalami penurunan adalah R8 dari 80 menjadi 73, R10 dari
82 menjadi 72, R14 dari 82 menjadi 76, dan R21 dari 81 menjadi 78. R8 dan R10 berubah dari
tuntas menjadi belum tuntas, sedangkan R14 dan R21 tetap tuntas karena nilai Siklus IT masih
berada di atas batas ketuntasan 75. Uji normalitas dilakukan terhadap skor selisih karena
analisis utama menggunakan perbandingan berpasangan. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa skor selisih aktivitas memiliki nilai statistik 0,962 dengan p=0,245, sedangkan skor
selisih hasil belajar memiliki nilai statistik 0,973 dengan p=0,508.

Tabel 4. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk

Kolmogorov-Smirnova  Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Selisih aktivitas Siklus II dan Siklus I 123 36 189 962 36 .245
Selisih hasil belajar Siklus II dan SiklusI  .087 36  .200* 973 36 .508
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Kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, distribusi skor selisih
aktivitas dan hasil belajar memenuhi asumsi normalitas dan perbandingan antara Siklus I dan
Siklus II dianalisis menggunakan paired-samples t-test. Hasil paired-samples t-test
menunjukkan bahwa aktivitas belajar pada Siklus II secara signifikan lebih tinggi daripada
Siklus I. Rata-rata perbedaan sebesar 8,944 dengan simpangan baku perbedaan 2,366 dan
standard error 0,394. Interval kepercayaan 95% untuk rata-rata perbedaan berada pada rentang
8,144-9,745. Hasil pengujian menghasilkan t(35) = 22,685dan p < 0,001. Ukuran efek
Cohen’s d aktivitas sebesar 3,781 dengan interval kepercayaan 95% antara 2,836 dan 4,717.

Seluruh interval berada jauh di atas kriteria ukuran efek besar sebesar 0,80. Oleh karena
itu, peningkatan aktivitas dapat diinterpretasikan memiliki efek sangat besar. Rentang interval
yang seluruhnya tetap berada dalam kategori sangat besar juga menunjukkan bahwa estimasi
efek relatif kuat dan stabil. Hasil belajar juga menunjukkan perbedaan yang signifikan. Rata-
rata perbedaan sebesar 9,833 dengan simpangan baku perbedaan 8,604 dan standard error
1,434. Interval kepercayaan 95% untuk rata-rata perbedaan berada pada rentang 6,922-12,745.
Hasil pengujian menghasilkan t(35) = 6,857dan p < 0,001. Ukuran efek Cohen’s d hasil
belajar sebesar 1,143 dengan interval kepercayaan 95% antara 0,716 dan 1,560. Estimasi titik
menunjukkan efek besar. Namun, batas bawah interval sebesar 0,716 menunjukkan bahwa
besarnya efek pada populasi secara konservatif dapat berada pada kategori sedang menuju
besar. Meskipun demikian, keseluruhan interval berada di atas nol dan menunjukkan
peningkatan yang bermakna secara praktis.

Tabel 5. Hasil paired-samples t-test aktivitas dan hasil belajar

Paired Differences

95% Confidence Sig.
Std. Interval of the t daf  (2-
Std. Error Difference tailed)
Mean Deviation Mean  Lower Upper
Pair I  Total skor aktivitas belajar 8.944 2.366 394 8.144  9.745 22.685 35 .000

Siklus II - Total skor
aktivitas belajar Siklus I

Pair 2 Nilai hasil belajar Siklus IT - 9.833 8.604 1.434 6.922 12.745 6.857 35 .000
Nilai hasil belajar Siklus I

Pada Siklus I, sebanyak 18 siswa atau 50,00% mencapai ketuntasan dan 18 siswa atau
50,00% belum tuntas. Pada Siklus II, jumlah siswa tuntas meningkat menjadi 33 siswa atau
91,67%, sedangkan siswa yang belum tuntas menurun menjadi tiga siswa atau 8,33%.

Distribusi Ketuntasan Siklus |

Diagram Lingkaran 4. Distribusi ketuntasan Siklus I
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Distribusi Ketuntasan Siklus Il

Belum tuntas

Diagram Lingkaran 5. Distribusi ketuntasan Siklus II

Pada Siklus I, sebanyak 18 siswa atau 50,00% mencapai ketuntasan dan 18 siswa atau
50,00% belum tuntas. Pada Siklus II, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 33 siswa
atau 91,67%, sedangkan siswa yang belum tuntas menurun menjadi 3 siswa atau 8,33%.

Tabel 6. Perubahan status ketuntasan hasil belajar

Status ketuntasan Siklus I * Status ketuntasan Siklus II Crosstabulation
Status ketuntasan Siklus II
Belum Tuntas Tuntas Total

Status ketuntasan Siklus I Belum Tuntas 1 17 18
Tuntas 2 16 18
Total 3 33 36

Sebanyak 17 siswa berubah dari belum tuntas pada Siklus I menjadi tuntas pada Siklus
II. Sebanyak 16 siswa tetap tuntas, satu siswa tetap belum tuntas, dan dua siswa berubah dari
tuntas menjadi belum tuntas. Uji McNemar menghasilkan exact p=0,001, yang menunjukkan
bahwa perubahan status ketuntasan antara Siklus I dan Siklus II signifikan secara statistik.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran bola voli berbahan
ban bekas yang dipadukan dengan perbaikan tindakan pedagogis berkaitan dengan peningkatan
aktivitas belajar, hasil belajar, dan ketuntasan siswa. Rata-rata aktivitas belajar meningkat dari
27,56 pada Siklus I menjadi 36,50 pada Siklus II, dengan t(35) = 22,685, p < 0,001, dan
Cohen’s d, = 3,781, yang menunjukkan ukuran efek sangat besar. Rata-rata hasil belajar juga
meningkat dari 74,28 menjadi 84,11, dengan t(35) = 6,857, p < 0,001, dan d, = 1,143,
yang termasuk ukuran efek besar. Pada tingkat klasikal, ketuntasan meningkat dari 50,00%
menjadi 91,67%; sebanyak 17 siswa beralih dari belum tuntas menjadi tuntas, sedangkan dua
siswa berubah dari tuntas menjadi belum tuntas.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa tindakan tidak hanya menaikkan rata-rata kelas,
tetapi juga memperluas manfaat pembelajaran kepada sebagian besar siswa. Namun,
peningkatan ini lebih tepat diinterpretasikan sebagai hasil dari paket tindakan yang mencakup
penggunaan media termodifikasi, demonstrasi yang diperjelas, pengelolaan kelompok, latihan
berulang, motivasi, diskusi, dan umpan balik, bukan sebagai efek material ban bekas secara
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terpisah. Secara teoretis, peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui konstruktivisme
kognitif dan sosial. Perspektif Piaget menempatkan pengalaman langsung sebagai sarana bagi
siswa untuk membangun dan menyesuaikan struktur pengetahuannya melalui proses asimilasi
dan akomodasi, sedangkan Vygotsky menekankan peran interaksi sosial, bantuan guru, dan
kolaborasi dengan teman sebaya dalam membantu siswa mencapai kemampuan yang belum
dapat dilakukan secara mandiri (Piaget, 1970; Vygotsky, 1978).

Dalam penelitian ini, kesempatan mencoba media, mengamati demonstrasi,
mendiskusikan tugas, menerima koreksi, dan mengulangi gerakan memungkinkan siswa
membangun pemahaman melalui pengalaman konkret. Temuan ini juga dapat dipahami
melalui teori representasi Bruner, terutama tahap enaktif ketika pengetahuan dibangun melalui
tindakan langsung sebelum dihubungkan dengan representasi visual dan simbolis dalam
penjelasan maupun tes tertulis (Bruner, 1966). Dari perspektif kondisi belajar Gagné,
demonstrasi, petunjuk yang terstruktur, latithan, penguatan, dan umpan balik merupakan
kondisi eksternal yang membantu berlangsungnya proses belajar secara sistematis (Gagné et
al., 2005).

Sementara itu, peningkatan keaktifan dan kepercayaan diri dapat dikaitkan dengan teori
determinasi diri karena tugas yang dapat dilakukan, interaksi kelompok, dan pengalaman
keberhasilan awal berpotensi memperkuat kebutuhan akan kompetensi, keterhubungan sosial,
dan keterlibatan intrinsik siswa (Deci & Ryan, 2000). Penjelasan ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif, TGfU, Sport Education, dan model hibrida
dapat mendukung keterlibatan, motivasi, pengetahuan, serta keterampilan bola voli (Akkaya &
Mirzeoglu, 2024; Aryanti et al., 2022; Batez et al., 2021; Gil-Arias et al., 2021). Penelitian
Sgro et al. 2020, 2021), Garcia-Gonzalez et al. 2020; Freitas da Silva et al. 2020) juga
memperlihatkan bahwa hasil belajar afektif, motivasi, dan performa permainan dipengaruhi
oleh cara guru mengorganisasikan pengalaman belajar, bukan hanya oleh jenis alat yang
digunakan.

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, media ban bekas menawarkan mekanisme
dan kebutuhan sumber daya yang berbeda. (Kovalchuk et al., 2019) menggunakan perangkat
latthan khusus untuk membentuk keterampilan teknik, sedangkan (Palmizal et al. 2022)
mengembangkan alat bantu smash yang berfokus pada keterampilan tertentu. (Candra &
Nazirun, 2021; Rachman & Ardha, 2021; Wibowo et al. 2024) menggunakan mini-volleyball
atau modifikasi model permainan, sementara (Damanik et al. 2023) mengembangkan model
gerak dasar melalui pendekatan bermain. Penelitian lain menggunakan media dengan
dukungan teknologi, seperti aplikasi telepon seluler dalam small-sided games (Ningrum et al.,
2021), platform berbasis situs web (Hambali et al., 2022), kelas terbalik (Ferriz-Valero et al.,
2022), Internet of Things (Muharram et al., 2023), serta sistem umpan balik digital (Parvu et
al., 2025).

Menurut (Endriani et al. 2022) mengembangkan model /ower passing, sedangkan
(Septiyanto & Suryobroto, 2025) mengembangkan materi bola voli berbasis TGfU. Media
digital memiliki kelebihan berupa visualisasi, akses materi, personalisasi, dan umpan balik
yang lebih cepat, tetapi membutuhkan perangkat, jaringan, biaya, dan kompetensi teknis.
Sebaliknya, media ban bekas relatif sederhana, tidak bergantung pada teknologi digital,
memanfaatkan bahan yang tersedia di lingkungan, dan berpotensi direplikasi pada sekolah
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dengan fasilitas terbatas. Kekurangannya adalah media ini tidak menyediakan umpan balik
otomatis, belum memiliki standardisasi ukuran dan karakteristik yang luas, serta efektivitasnya
sangat bergantung pada kualitas demonstrasi, pengawasan, dan pengelolaan pembelajaran.

Dengan demikian, keunggulan media ban bekas bukan terletak pada kecanggihan
teknologinya, melainkan pada keterjangkauan, kontekstualitas, kemudahan penyediaan, dan
potensinya dalam memperluas akses siswa terhadap kegiatan praktik. Mekanisme perubahan
dapat dianalisis melalui karakteristik media dan cara penggunaannya dalam pembelajaran.
Media ban dalam yang relatif ringan, lentur, dan tidak sekeras bola standar kemungkinan
mengurangi persepsi takut atau kecemasan siswa ketika melakukan kontak dengan media.
Kondisi tersebut dapat meningkatkan keberanian untuk mencoba gerakan, terutama bagi siswa
yang sebelumnya ragu atau menghindari aktivitas.

Akan tetapi, kecemasan tidak diukur secara langsung sehingga penjelasan ini harus
dipahami sebagai mekanisme yang mungkin terjadi, bukan sebagai hasil empiris yang telah
dibuktikan. Ketersediaan media dalam jumlah yang lebih memadai juga diperkirakan
mengurangi waktu tunggu, meningkatkan frekuensi praktik, dan memberikan kesempatan lebih
besar untuk menerima koreksi. Semakin sering siswa mencoba, mengamati hasil gerakan, dan
memperoleh umpan balik, semakin besar peluang mereka memperbaiki pemahaman maupun
pelaksanaan tugas. Mekanisme ini sejalan dengan pentingnya distribusi latihan, urutan praktik,
pengelompokan, dan umpan balik dalam pembelajaran bola voli (Mahedero et al., 2021;
Rihatno et al., 2024; Qu et al., 2025; Parvu et al., 2025).

Pengelolaan kelompok dan interaksi antarsiswa juga dapat memberikan dukungan sosial,
sebagaimana ditemukan dalam pembelajaran kooperatif, Jigsaw, serta penilaian diri dan teman
sebaya (Azzaloualidine & Erturan, 2025; Redublado & Sumalinog, 2024). Meskipun demikian,
perubahan dua siswa dari tuntas menjadi belum tuntas menunjukkan bahwa manfaat tindakan
tidak seragam. Penurunan tersebut dapat berkaitan dengan kesiapan saat tes, perhatian,
kehadiran, kelelahan, kecemasan evaluasi, variasi kemampuan awal, efek batas KKM, atau
ketidakcocokan antara pengalaman praktik dan materi yang diukur. Faktor-faktor tersebut tidak
dikumpulkan dalam penelitian sehingga tidak dapat dinyatakan sebagai penyebab.

Guru perlu menindaklanjutinya melalui analisis jawaban per butir, wawancara singkat,
tes diagnostik, pengulangan materi yang belum dikuasai, dan program remediasi individual.
Hal ini penting karena metode pembelajaran, kemampuan motorik, pengalaman praktik, dan
pemahaman konsep dapat berkontribusi secara berbeda terhadap hasil belajar siswa (Ihsan et
al., 2023; Darmawan et al., 2025; Sgro et al., 2022). Secara praktis, guru PJOK disarankan
menggunakan media ban bekas melalui prosedur pembelajaran yang terencana, bukan sekadar
menyediakan alat. Demonstrasi sebaiknya dilakukan secara bertahap, dimulai dari penjelasan
tujuan gerak, contoh pelaksanaan, praktik dengan tingkat kesulitan rendah, hingga penerapan
dalam tugas yang lebih kompleks.

Pembagian kelompok perlu dilakukan secara heterogen agar siswa dengan kemampuan
lebih baik dapat memberikan dukungan kepada teman yang masih mengalami kesulitan, tetapi
guru tetap harus memastikan kesempatan praktik terbagi secara seimbang. Jumlah media perlu
disesuaikan dengan jumlah kelompok untuk mengurangi antrean dan mempertahankan waktu
aktif belajar. Sebelum digunakan, media harus diperiksa dari aspek kebersihan, tekanan udara,
permukaan, berat, ukuran, dan kemungkinan bagian yang membahayakan. Evaluasi aktivitas
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juga sebaiknya dilakukan per indikator agar guru dapat mengidentifikasi apakah masalah siswa
terletak pada perhatian, komunikasi, partisipasi praktik, kerja sama, kepatuhan terhadap
instruksi, antusiasme, atau kepercayaan diri.

Temuan penelitian relevan dengan Kurikulum Merdeka yang memberikan keleluasaan
kepada guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan lingkungan
belajar. Pemanfaatan ban bekas juga mendukung pembelajaran kontekstual melalui
penggunaan sumber daya lingkungan sekitar. Meskipun penelitian ini tidak secara langsung
menerapkan pembelajaran berbasis proyek, media tersebut dapat dikembangkan dalam proyek
lintas pembelajaran, misalnya kegiatan merancang, membuat, menguji keamanan, dan
mengevaluasi media olahraga berbahan pakai ulang. Pendekatan semacam ini dapat
menghubungkan PJOK dengan kreativitas, kerja sama, kepedulian lingkungan, dan pemecahan
masalah berbasis konteks lokal.

Interpretasi hasil tetap perlu mempertimbangkan keterbatasan penelitian. Penggunaan
satu kelas tanpa kelompok kontrol menyebabkan peningkatan tidak dapat dipisahkan
sepenuhnya dari pengaruh pengulangan tes, familiaritas terhadap materi, perkembangan siswa
selama penelitian, maupun perbaikan strategi guru. Konsistensi internal lembar aktivitas yang
rendah menunjukkan bahwa sepuluh indikator mungkin merepresentasikan dimensi perilaku
yang beragam dan belum membentuk satu konstruk yang homogen. Skor aktivitas Siklus II
yang mendekati batas maksimum juga menunjukkan kemungkinan ceiling effect, sehingga
instrumen kurang sensitif membedakan siswa dengan tingkat aktivitas tinggi.

Tes hasil belajar yang hanya terdiri atas sepuluh soal pilihan ganda lebih banyak
mengukur aspek kognitif dan belum merepresentasikan keterampilan teknik serta performa
permainan secara utuh. Penelitian berikutnya perlu menggunakan kelompok pembanding,
melibatkan lebih dari satu sekolah, memperbesar sampel, menggunakan bentuk tes ekuivalen
untuk mengurangi efek pengulangan, serta melaporkan reliabilitas antarpenilai berdasarkan
data dari beberapa observer. Pengukuran juga perlu diperluas pada frekuensi praktik, waktu
tunggu, kecemasan terhadap alat, motivasi, kehadiran, pengalaman keberhasilan, keterampilan
teknik, dan performa permainan.

Media ban bekas dapat dibandingkan secara langsung dengan bola standar, mini-
volleyball, alat modifikasi lain, atau media digital untuk menentukan kelebihan relatif,
efisiensi, keamanan, dan konteks penggunaan terbaik. Pengembangan instrumen selanjutnya
perlu memperhatikan bukti validitas, reliabilitas, dan relevansi situasi permainan sebagaimana
ditekankan oleh (Dewanti et al. 2023; Jariono et al. (2023; Zhang et al. 2025). Pendekatan
kuantitatif juga dapat dilengkapi dengan observasi kualitatif atau wawancara untuk
menjelaskan mengapa siswa tertentu berkembang lebih cepat, tetap belum tuntas, atau
mengalami penurunan hasil.

Simpulan

Penelitian ini menjawab rumusan masalah pertama dengan menunjukkan bahwa
penerapan media pembelajaran bola voli berbahan ban bekas yang diintegrasikan dengan
demonstrasi, pengelolaan kelompok, latihan berulang, motivasi, diskusi, dan umpan balik
berkaitan dengan peningkatan aktivitas belajar siswa. Rata-rata skor aktivitas meningkat dari
27,56 pada Siklus I menjadi 36,50 pada Siklus II. Perbedaan tersebut signifikan secara statistik,
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t(35) = 22,685, p < 0,001, dengan ukuran efek Cohen’s d, = 3,781yang termasuk sangat
besar. Seluruh siswa mengalami peningkatan aktivitas, dengan rata-rata perubahan sebesar 8,94
poin. Temuan ini menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran mampu memperluas keterlibatan
siswa, mengurangi kepasifan, serta meningkatkan partisipasi selama pembelajaran bola voli.

Rumusan masalah kedua dan ketiga juga terjawab melalui peningkatan hasil belajar dan
ketuntasan siswa. Rata-rata hasil belajar meningkat dari 74,28 pada Siklus I menjadi 84,11
pada Siklus II, dengan t(35) = 6,857, p < 0,001, dan Cohen’s d, = 1,143, yang
menunjukkan ukuran efek besar. Ketuntasan belajar meningkat secara signifikan dari 18 siswa
atau 50,00% pada Siklus I menjadi 33 siswa atau 91,67% pada Siklus II. Sebanyak 17 siswa
berubah dari belum tuntas menjadi tuntas, 16 siswa tetap tuntas, satu siswa tetap belum tuntas,
dan dua siswa berubah dari tuntas menjadi belum tuntas. Uji McNemar menghasilkan nilai
eksak p = 0,001, sehingga perubahan status ketuntasan antara kedua siklus dinyatakan
signifikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran bola voli
berbahan ban bekas dapat menjadi bagian dari tindakan pedagogis yang efektif untuk
mendukung peningkatan aktivitas, hasil belajar, dan ketuntasan siswa dalam konteks kelas
yang diteliti. Keberhasilan tindakan tidak hanya ditentukan oleh karakteristik fisik media, tetapi
juga oleh cara media tersebut diintegrasikan dengan instruksi yang jelas, pemerataan
kesempatan praktik, pengelolaan kelompok, pemberian motivasi, serta umpan balik yang
sistematis. Dengan demikian, media ban bekas lebih tepat dipahami sebagai unsur dalam paket
pembelajaran yang kontekstual, mudah diakses, berbiaya relatif rendah, dan berorientasi pada
pemanfaatan sumber daya lingkungan sekitar.

Secara teoretis, temuan penelitian memperkuat pandangan bahwa keterlibatan dan
pencapaian belajar dalam PJOK berkembang melalui hubungan antara ketersediaan media,
pengalaman langsung, interaksi sosial, kesempatan praktik, dan umpan balik. Secara praktis,
guru PJOK disarankan melakukan demonstrasi secara lebih intensif pada pertemuan awal,
menyediakan media dalam jumlah yang memadai dengan rasio operasional sekurang-
kurangnya satu media untuk tiga siswa, membentuk kelompok secara heterogen, serta
memberikan umpan balik segera setelah siswa melakukan kesalahan. Evaluasi juga perlu
dilakukan pada setiap indikator aktivitas agar kesulitan siswa dapat diidentifikasi secara lebih
spesifik. Sekolah disarankan menyediakan fasilitas sederhana untuk pembuatan dan
penyimpanan media ban bekas, menetapkan prosedur pemeriksaan keamanan, serta
menyelenggarakan pelatihan bagi guru mengenai pemanfaatan media pembelajaran ramah
lingkungan. Rekomendasi rasio media tersebut merupakan saran implementatif dan perlu
disesuaikan dengan kondisi kelas, ruang, dan jenis tugas pembelajaran.

Pernyataan Penulis

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa karya ilmiah berjudul “Penerapan
Media Bola Voli Berbahan Ban Bekas untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar”
merupakan karya asli para penulis yang disusun berdasarkan hasil penelitian pada
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan di SMA Negeri 01 Kalisat.
Penelitian tersebut melibatkan 36 siswa dan dilaksanakan melalui dua siklus Penelitian
Tindakan Kelas dengan penerapan media pembelajaran bola voli berbahan ban bekas ramah
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lingkungan. Artikel ini belum pernah dipublikasikan dan tidak sedang diajukan untuk
dipublikasikan pada jurnal atau media penerbitan ilmiah lainnya. Seluruh data, proses analisis,
hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan dalam artikel disajikan secara jujur, objektif, dan
dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan kaidah ilmiah dan etika publikasi. Seluruh penulis
telah membaca, menyetujui isi naskah, serta bertanggung jawab secara bersama-sama atas
keaslian dan integritas artikel ini. Apabila di kemudian hari ditemukan adanya plagiarisme,
publikasi ganda, manipulasi atau fabrikasi data, konflik kepentingan yang tidak diungkapkan,
maupun bentuk pelanggaran etika publikasi lainnya, para penulis bersedia menerima
konsekuensi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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